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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema Sosialisasi Penggunaan Kosmetik Aman bagi Generasi-Z di Lab
School Palu sebagai Upaya Mencegah Dampak Negatif Produk Ilegal Sejak Dini” telah dilaksanakan pada 6
Agustus 2025 dan ditkuti oleh 40 siswa kelas XII. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan literasi kosmetik aman,
membekali peserta agar mampu membedakan produk legal dan ilegal, memahami dampak kesehatan dari kosmetik
berbahaya, serta memperkenalkan cara praktis memeriksa legalitas produk dengan mengecek nomor izin edar
kosmetik melalui situs maupun aplikasi resmi BPOM. Metode pelaksanaan mencakup survei awal, koordinasi
dengan mitra kegiatan, penyusunan media edukasi berupa leaflet, pemaparan materi, simulasi interaktif, serta
evaluasi melalui pretest dan posttest. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kesadaran siswa tentang
pentingnya menggunakan kosmetik yang aman dan legal serta adanya peningkatan pengetahuan siswa sebesar
22,13% dengan antusiasme tinggi selama pelaksanaan. Hasil ini menegaskan bahwa sosialisasi efektif dalam
membangun kesadaran generasi muda terhadap pentingnya memilih kosmetik aman, sekaligus menjadi langkah
preventif untuk mencegah dampak negatif produk ilegal sejak dini.

Kata kunci — kosmetik aman, generasi Z, produk ilegal, literasi kosmetik, sosialisasi

Abstract

The community service activity entitled Socialization of Safe Cosmetics Use for Generation Z at Lab School Palu
as an Effort to Prevent the Negative Impacts of Illegal Products from an Early Age was conducted on August 6,
2025, involving 40 twelfth-grade students. The program aimed to enhance cosmetic safety literacy, enable
participants to distinguish between legal and illegal products, understand the health risks associated with unsafe
cosmetics, and apply practical methods to verify product legality through the official BPOM website or
application. The implementation employed a mixed method comprising a preliminary survey, coordination with
institutional partners, development of educational media (leaflets), material delivery, interactive simulations, and
evaluation using pre- and post-tests. The results indicated a 22.13% increase in participants’ knowledge and
heightened awareness regarding the importance of using safe and legal cosmetics, supported by strong enthusiasm
throughout the activity. These findings suggest that structured socialization programs are effective in improving
awareness and preventive behaviors among young people, thereby contributing to early mitigation of the adverse
impacts of illegal cosmetic products.
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PENDAHULUAN

Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar
tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ genital bagian luar) atau gigi dan
membran mukosa (Rusdiyah, 2021). Perkembangan industri kosmetik di Indonesia semakin pesat,
seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap perawatan diri dan kecantikan. Industri
kosmetik nasional pun mencatat pertumbuhan yang signifikan. Pada tahun 2017, industri ini
mengalami pertumbuhan hingga 20%, jauh melampaui pertumbuhan ekonomi nasional (Sofianti,
2023). Generasi Z, sebagai kelompok usia yang sangat aktif dalam mengikuti tren kecantikan, sering
kali menjadi target utama pemasaran berbagai produk kosmetik. Namun, maraknya peredaran
kosmetik ilegal dan berbahaya menjadi ancaman serius bagi kesehatan dan kesejahteraan mereka.
Produk-produk kosmetik ilegal ini sering kali mengandung bahan berbahaya seperti merkuri,
hidrokuinon, dan paraben berlebihan yang dapat menyebabkan iritasi, alergi, hingga gangguan
kesehatan jangka panjang (Amalia & Sylvia Rozza, 2022; Utami & Septiarani, 2023).

BPOM sendiri telah menetapkan aturan yang ketat terkait peredaran kosmetik, mulai dari
kewajiban pelabelan, izin edar, hingga aspek keamanan produk. Meski demikian, kebijakan ini tidak
akan berjalan optimal tanpa adanya upaya edukasi kepada masyarakat, khususnya remaja, agar
mereka dapat menjadi konsumen yang bijak serta kritis dalam memilih produk kecantikan. Minimnya
pemahaman remaja terhadap isu ini menegaskan perlunya strategi yang terarah untuk meningkatkan
literasi mengenai penggunaan kosmetik yang aman (Ratnasari, 2025).

Di Indonesia, khususnya di kota Palu, kesadaran generasi muda mengenai bahaya kosmetik
ilegal masih tergolong rendah. Banyak di antara mereka yang belum memahami cara memilih produk
kosmetik yang aman serta pentingnya mengecek izin edar dari BPOM (Badan Pengawas Obat dan
Makanan). Fenomena ini diperparah dengan kemudahan akses terhadap produk-produk kosmetik
melalui platform digital seperti e-commerce dan media sosial, di mana pengawasan terhadap produk
ilegal masih menjadi tantangan (Nafliana, 2023; Padmayani et al., 2022).

SMA Lab School Palu, sebagai institusi pendidikan yang berperan dalam membentuk
kesadaran generasi muda, menjadi tempat yang strategis untuk melakukan edukasi dan sosialisasi
mengenai penggunaan kosmetik yang aman. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan
para siswa dapat memperoleh pengetahuan yang komprehensif mengenai cara mengenali kosmetik
yang aman, dampak negatif dari penggunaan produk ilegal, serta langkah-langkah preventif yang
dapat mereka lakukan untuk melindungi diri dari bahaya kosmetik berbahaya.

Tujuan dari sosialisasi ini adalah untuk meningkatkan literasi kosmetik aman bagi Generasi Z
di Lab School Palu, agar mereka mampu menjadi konsumen yang cerdas dan kritis dalam memilih
produk kecantikan. Dengan pemahaman yang lebih baik, diharapkan mereka tidak hanya mampu
melindungi diri sendiri tetapi juga dapat menyebarkan informasi kepada teman sebaya dan keluarga,
sehingga peredaran kosmetik ilegal dapat diminimalisir sejak dini. Selain itu, kegiatan ini juga
bertujuan untuk membangun kesadaran akan pentingnya regulasi dan pengawasan dalam industri
kosmetik demi kesehatan masyarakat yang lebih baik (Muthiah, 2024).

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan generasi muda di Palu dapat lebih bijak dalam
menggunakan produk kosmetik dan memahami pentingnya memilih produk yang telah terjamin
keamanannya. Sosialisasi ini juga diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam upaya mencegah
dampak negatif kosmetik ilegal di kalangan pelajar dan masyarakat luas.

METODE
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diuraikan sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah dan Kebutuhan Mitra: Melakukan pendekatan langsung kepada siswa SMA
Lab School Palu dengan memberikan survei awal untuk mengidentifikasi pengetahuan, sikap,
dan kebiasaan penggunaan kosmetik di kalangan remaja.

2. Koordinasi dengan Mitra Kegiatan: Koordinasi akan dilaksanakan dengan kepala sekolah SMA
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Lab School Palu bertujuan untuk untuk dapat memberikan gambaran mengenai tema kegiatan
pengabdian, model kegiatan, waktu pelaksanaan kegiatan serta sarana kegiatan.
3. Pembuatan Media Edukasi untuk Siswa : Membuat leaflet yang berisi informasi untuk melawan
kosmetik ilegal.
4. Pelaksanaan Sosialisasi dengan Pendekatan Partisipatif dan Interaktif
Sosialisasi dilakukan oleh tim pengabdi dengan membagikan leaflet dan memaparkan
mengenai komposisi kosmetik yang aman, contoh kosmetik ilegal yang beredar di pasaran,
bahaya yang ditimbulkan dari penggunaan kosmetik illegal, serta cara mengecek nomor izin edar
BPOM melalui website resmi atau aplikasi Cek BPOM untuk memastikan legalitas produk
kosmetik.
5. Monitoring, evaluasi, dan tindak lanjut
Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui pretest dan posttest untuk menilai
peningkatan pemahaman siswa setelah kegiatan sosialisasi dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema Sosialisasi Penggunaan Kosmetik Aman bagi
Generasi-Z di Lab School Palu sebagai Upaya Mencegah Dampak Negatif Produk Ilegal Sejak Dini
telah dilaksanakan pada tanggal 6 Agustus di SMA Lab School Kota Palu. Kegiatan ini diikuti oleh
siswa kelas XII dengan jumlah peserta sebanyak 40 orang. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran generasi Z mengenai penggunaan kosmetik yang aman,
mengedukasi peserta agar mampu membedakan kosmetik legal dan ilegal, memahami dampak negatif
produk ilegal bagi kesehatan serta memperkenalkan sumber informasi resmi, seperti situs BPOM,
sebagai upaya preventif terhadap penggunaan kosmetik ilegal.

Tahap awal dari kegiatan ini adalah melakukan identifikasi masalah dan kebutuhan mitra
dengan cara memberikan survei awal untuk mengidentifikasi pengetahuan, sikap, dan kebiasaan
penggunaan kosmetik di kalangan remaja. Survey dilakukan pada 40 orang siswa dan hasilnya masih
rendahnya kesadaran siswa akan kosmetik ilegal dan berbahaya.

Tahap selanjutnya yaitu melakukan koordinasi dengan Kepala Sekolah SMA Lab School Palu
pada pertengahan bulan Juli 2025, terkait waktu pelaksanaan dan kesiapan siswa-siswa selaku peserta
kegiatan. Tim pengabdi menyampaikan tujuan kegiatan, garis besar tahapan pelaksanaan pengabdian,
dan luaran yang ingin dicapai dari kegiatan ini. Hasil koordinasi disepakati bahwa Kepala Sekolah
menerima tim pengabdi untuk melakukan pengabdian pada hari Rabu, tanggal 6 Agustus 2025.

Tahap ketiga adalah pembuatan media edukasi untuk siswa yaitu berupa leaflet yang berisi
informasi untuk melawan kosmetik ilegal. Materi yang tertera memberikan informasi singkat, jelas,
dan menarik mengenai bahaya kosmetik ilegal, cara mengenali ciri-cirinya, serta pentingnya mengecek
legalitas produk sebelum digunakan, sehingga dapat menumbuhkan kesadaran kritis siswa. Leaflet
adalah media sederhana yang praktis digunakan untuk menyampaikan informasi karena mudah
dibawa tanpa membutuhkan listrik maupun internet. Biaya produksinya relatif murah, dan dengan isi
singkat sekitar 200400 kata yang disusun dengan bahasa sederhana, leaflet efektif membantu sasaran
memahami pesan hanya dalam sekali baca (Siregar et al., 2020).

Tahap selanjutnya yaitu tahap sosialisasi. Rangkaian kegiatan tahap sosialisasi meliputi:

1. Pemaparan Materi: Tahap awal kegiatan sosialisasi diawali dengan penyampaian materi oleh tim
pengabdi. Materi yang disampaikan meliputi pengenalan dasar mengenai perbedaan kosmetik
legal dan ilegal, cara membedakan keduanya, serta contoh produk yang umum beredar di
masyarakat. Peserta dijelaskan bahwa kosmetik legal memiliki nomor izin edar dari BPOM, label
yang jelas berisi komposisi, tanggal kedaluwarsa, serta informasi produsen, sementara kosmetik
ilegal sering tidak memiliki identitas yang lengkap dan berpotensi mengandung bahan
berbahaya. Selain itu, tim pengabdi memaparkan dampak negatif penggunaan kosmetik ilegal
terhadap kesehatan, mulai dari iritasi kulit, alergi, hingga risiko jangka panjang seperti kerusakan
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organ akibat kandungan logam berat. Peserta juga diberikan pengetahuan mengenai pentingnya
membaca label produk dan memeriksa izin edar kosmetik melalui aplikasi BPOM Mobile maupun
situs resmi BPOM.

Pemaparan materi ini menjadi dasar penting sebelum peserta diajak ke tahap simulasi.
Dengan penjelasan yang sistematis dan menggunakan bahasa yang sederhana, peserta dapat
memahami bahwa memilih kosmetik bukan hanya soal tren atau harga, melainkan berkaitan
langsung dengan keselamatan dan kesehatan tubuh. Pemaparan materi ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan peserta terkait kosmetik yang aman dan menghindari kosmetik
ilegal. Hal ini sejalan dengan temuan Isnaeni (2023) yang menyebutkan bahwa faktor terjadinya
peredaran produk kosmetik ilegal ialah kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap kosmetik
ilegal.

Gambar 1.
Pemberian materi tentang kosmetik aman

Gambar 2.
Siswa SMA Lab School Palu peserta pengabdian

2. Simulasi dan Diskusi Interaktif: Pada tahap simulasi, tim pengabdi menyediakan beberapa contoh
produk kosmetik. Peserta kemudian dilatih cara memeriksa label pada kemasan, seperti nomor
izin edar BPOM, daftar komposisi, tanggal kedaluwarsa, serta informasi produsen. Selain itu,
peserta diperkenalkan website resmi BPOM untuk mengecek legalitas suatu produk secara cepat
dan mandiri dengan cara memasukan nomor izin edar yang tertera pada kemasan kosmetik.

Pada tahap diskusi, peserta mengajukan pertanyaan-pertanyaan kritis mengenai produk
kosmetik yang pernah mereka gunakan. Berdasarkan hal ini, metode diskusi dan simulasi
interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. Pendekatan partisipatif
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membuat siswa lebih aktif dan termotivasi untuk bertanya serta berbagi pengalaman, sehingga
informasi yang diberikan lebih mudah diterima dan diingat
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Gambar 3.
Diskusi dan tanya jawab

Gambar 4.
Siswa membaca label dan mengecek Nomor izin edar BPOM

Tahap terakhir yaitu monitoring dan evaluasi yang dilakukan dengan memberikan pretest dan
posttest kepada siswa. Hasil posttest akan dibandingkan dengan hasil pretest untuk dijadikan tolak
ukur keberhasilan kegiatan pengabdian ini. Hasil kegiatan pengabdian secara garis besar sebagai
berikut :

1. Kesadaran akan Kosmetik Legal dan Ilegal
Kegiatan ini menekankan bahwa kosmetik ilegal sering kali mengandung bahan
berbahaya seperti merkuri, hidrokuinon, atau steroid yang dapat menimbulkan iritasi kulit,
kerusakan organ, hingga gangguan hormonal. Peserta yang awalnya kurang memahami
perbedaan ini, setelah sosialisasi mampu mengenali ciri-ciri kosmetik ilegal dan membaca label
dengan benar.
2. Peningkatan pemahaman siswa
Dalam evaluasi pretest dan posttest, peserta mengerjakan soal sebanyak 10 nomor.
Berikut adalah hasil dari evaluasi pretest dan posttest yang dilakukan. Terlihat pada gambar 5
bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta pengabdian sebanyak 22.13% setelah kegiatan
sosialisasi diakukan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa menerima materi dengan baik sehingga
terdapat peningkatan pengetahuan dibandingkan sebelum sosialisasi.
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HASIL EVALUASI PESERTA PENGABDIAN
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Gambar 5.
Hasil evaluasi pretest dan posttest

Secara keseluruhan kegiatan sosialisasi dinilai berhasil. Keberhasilan ini selain diukur dari
ketiga komponen di atas, juga dapat ilihat dari antusiasme para peserta selama mengikuti kegiatan
sosialisasi dari awal sampai selesai.

Gambar 6.
Foto bersama tim pengabdian dengan peserta pengabdian

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan di SMA Lab School Palu berhasil meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran siswa tentang pentingnya menggunakan kosmetik yang aman dan legal.
Melalui pemaparan materi, simulasi interaktif, serta media edukasi berupa leaflet, peserta mampu
memahami ciri-ciri kosmetik legal, bahaya kosmetik ilegal, serta cara praktis mengecek izin edar
melalui situs resmi BPOM. Antusiasme dan keterlibatan aktif siswa menunjukkan bahwa kegiatan ini
efektif sebagai upaya preventif untuk mencegah dampak negatif kosmetik ilegal sejak dini.
Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, diketahui terjadi peningkatan pemahaman siswa sebesar 22,13%
yaitu dari 66% (sebelum sosialisasi) menjadi 88,13% (setelah sosialisasi).
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